TEMUAN DAN PEMBAHASAN

BAB IV

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai hasil temuan, analisis,

dan pembahasan mengenai bentuk kesalahan-kesalahan fonologi dan interferensi

fonologi yang dialami oleh Zlatan Ibrahimovic berdasarkan teori yang digunakan.

4.1 Temuan

Setelah melakukan pengumpulan data berdasarkan sumber data, penulis

menemukan  kesalahan-kesalahan  fonologi

yang dilakukan oleh Zlatan

Ibrahimovic. Data kesalahan fonologi yang telah terkumpul berjumlah 16 yang

terdiri dari 11 kesalahan pengucapan fonem vokal, 2 fonem semivokal dan 3

fonem konsonan. Data-sata tersebut disajikan penulis dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perubahan Bunyi Fonem

Jenis Fonem

Perubahan Fonem

Vokal Oral

Vokal Oral

Kata

1. [o]

[2]

Peu, Entraineur, Jeudi

[ce]

Plusieur

[o]

Douleur

[e]

Apres, - Tres,  Jespere,

Frangais, Parfait, Méme

[o]

Jespere

[a]

Mais, Maintenant

26




er

3. [9] [e] De, Le, Me, Parce Que
[u] Individuel, Plus,
4. [v] Continuer, Futur
[ce] Plusieurs
5. [e] [a] Individuel
[o] Course, Douleur
6. [u]
(o] Pour
7. [0] [a] Comme
No. Vokal Nasal Konsonan Nasal Kata
[un] Un
8. Tee] [un] Un
[a] Un
[on] Non, Bon, Continuer
9. [5] [on] Confiance, Mon
[2] Non
[an] Important, Physiquement
Mentalement, Confiance,
Francais, Avancer
[am] Championnat
10. [a] [en] Sens, Mentalité
[en] Attendre
[on] Avantage
[a] Maintenant
[1m] Entraineur
. [in] Individuel, Fin
11. [€]
[im] Important
No. Semivokal Vokal Oral Kata
) ) Plusieurs, Bien,
1 W ! Championnat
13. [w] [o1] Point
No. Konsonan Konsonan Kata
Merci, Finir, J’espére,
" (R] " Entraineur, Attendre,

Faire, Important, Parce

que, Douleur, Frangais,
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Futur, Sera,

Normal, Pour

Parfait,

* Apres

¢ Championnat

15. Hj [tf] * Championnat
(1] e Match
16. [3] [g] * PSG

Tabel 4.2 Interferensi Bahasa yang Dikuasai Terhadap Bahasa Prancis

[u]

NS Bahasa yang el Fonem Bahasa | Fonem Bahasa yang
Menginterferensi Prancis Menginterferensi

1. Bahasa Swedia Un Tee] [u+ 1]

2. Bahasa Inggris Non [5] [0]

3. Bahasa Swedia Merci [R] [1]

4. Bahasa Swedia Entraineur [a [1m]

5. Bahasa Spanyol De, Le, Que [0] [e]

6. Bahasa Swedia Match [ [6]

7. Bahasa Swedia Championnat [, [a] [6], [a +m]
8. Bahasa Inggris Individuel [£], [e] [i +n], [a]
9. Bahasa Inggris Important [£], [a] [i+ m], [a + n]
10. Bahasa Inggris Match [ [t

11. Bahasa Swedia Apres [R], [¢] 1], [e]

12. Bahasa Inggris Points [w] [oi]

13. Bahasa Inggris Championnat [ [t]

14. Bahasa Swedia Sens [a] [e +n]

15. Bahasa Spanyol Bien [a [e +n]

16. Bahasa Inggris Comme [5] [a]

17. Bahasa Spanyol Douleur [u] [0]

18. Bahasa Swedia Bon [5] [0 +n]

19. Bahasa Inggris Continuer [5] [0 +n]

20. Bahasa Inggris Mentalité [a] [e + n]

21. Bahasa Swedia Fin [£] [i+n]

22. Bahasa Spanyol Francais [a] [a +n]

23. Bahasa Swedia Pour

(o]




ap

24. Bahasa Italia Futur [y] [u]

25. Bahasa Inggris Normal [R] [r]

4.2 Pembahasan

Penulis telah menganalisis bahwa kelasahan fonologi dalam idiolek Zlatan
Ibrahimovic yang terjadi karena adanya interferensi bahasa ibu dan bahasa yang
dikuasai. Sehingga dalam pengucapan beberapa fonem bahasa Prancis yang tidak
ada dalam bahasa ibu penutur mengalami perubahan bunyi menjadi fonem yang
masih memiliki kemiripan bunyi dari bunyi seharusnya. Perubahan bunyi ini tidak
terjadi secara acak, namun diatur oleh kelas natural. Kelas natural merupakan
kelas bunyi yang digolongkan dalam satu fitur yang sejenis (Laver dalam Aronoff,
dan Rees-Miller, 2001, hal. 158). Fitur-fitur tersebut yaitu seperti pembagian
bunyi vokal, dimana terdapat vokal bundar, tidak bundar, tinggi, rendah, terbuka,
tertutup, dan sebagainya. Dengan kata lain, kesalahan fonologi yang terjadi dalam
idiolek Zlatan Ibrahimovic sebagian besar masih memiliki kemiripan bunyi dari
bunyi asli. Kemiripan tersebut dapat dilihat melalui organ alat ucap, cara dan
tempat artikulasi saat bunyi tersebut diucapkan yang berarti bunyi-bunyi tersebut
masih berada dalam kelompok bunyi yang sama. Sehingga, dapat diketahui
penyebab perubahan bunyi yang dialami penutur tersebut mengalami kemiripan
bunyi terhadap bunyi asli atau berada dalam kelompok bunyi yang sama. Hal ini

terjadi karena bunyi-bunyi tersebut lebih mudah dijangkau oleh penutur.
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Agar lebih jelas, penulis akan menyajikan transkrip fonetik dan juga tabel
berdasarkan masing-masing video yang digunakan sebagai sumber data sebagai

berikut:

1. Transkrip Fonetik Idiolek Zlatan Ibrahimovic

Sirigu and Verrati Laugh at Zlatan Ibrahimovic Speaks French

¢ /'Un petit peu, non?
[un pati po, no ?]
¢ Non, merci a I’équipe a jouer, a entraineur, pour les stagione
[no, mersi a lekip a 3we], a intronor, pa le stagion
e Jespere de gagner plusieurs match le championnat, le du et coupe
(Coupe de la ligue).
[4osper de gane pleesie mal le hampionat, le du e kup
* Le Champions League, et les trophées individuels.

[le ceempions lik, e le trofe individual]

Quand Zlatan parle toutes langues (en méme temps)

¢ Le plus important gagner le match.
[le plu importan gane lo meetc]
* //Et apres les trois points faire avancer un championnat, trés important.
[e aple le trwa poin fer avance un campionat tRe importan]
* Jeme sens bien, treés bien, physiquement et mentalement.
[%2 me sens bien, tRe bien, fizikomoan e mentaloman]
* . We miss un cours deux months, finir comme le championnat
[wimis & coR 'de mons, fini kam le hampionat]
e Etattendre, at fin we see what happens.

[e aten, @t fin wi si wat haepons]
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*  Oui, jeudi jouer avec le poncture
[wi, 4odi Jue avek le pontur]

. Parce que beaucoup de douleur, douleur, my back
[par ke boku de dolor , dolor, mai bek]

e (C’est bon, c’est tout, gagner le match.
[se bon, se tu gane lo matc]

*  We score the goals, there’s nothing about the douleur.

[wi skor de gols, ders natin) &bot de dolors]

Quand Zlatan Ibrahimovic Parle en Francais

* Continuer avec I’équipe
[kontinye avek lekip]
* Jeudi, j’espere que we becomes champions con avantage de huit points
[3adi, Josper ko wi bikam cempians kon advonta/ de wit poins]
¢ Et important continuer avec le méme mentalité
[e importan kontinue avek le mem mentalite]
* At fin, j’espere que le gagner
[t fin Zesper ke le gane]
e Match important, et j’espere que PSG gagner le match
[meetc importan e Josper ke PeEs4e gane 1o meetc]
e Parce que le PSG, avec, non, jouer con beaucoup de confiance
[pars ke le PeEsGe avek no Jue kon boku de konfians]
*  Mon frangais ¢’est mieux, pour le futur sera parfait, mais maintenant
non
[mon franses se mja po le futur sora parfe ma matna no]
® . C’est normal, non ?

[se normal, no]



37

2. Tabel Kesalahan Fonologi Zlatan Ibrahimovic
Gambar 4.1 Tabel Kesalahan Fonologi dalam Video Sirigu and
Verrati Laugh at Zlatan Ibrahimovic Speaks French
S,k Viays ersi Kesalahan Pengucapan add
Pengucapan Kata Seharusnya
1. | 00:44-00:45 | SVL/NI Un satu
[un] [ee]
SVL/V1 Peu sedikit, tidak
[pa] [po] banyak
2. | 00:47-00:53 | SVL/N2 Non tidak
[no] [n3]
SVL/K1 Merci terimakasih
[mersi] [meRsi]
SVL/KVNI | Entraineur pelatih
[1mpranar] [atiR]
SVL/V2 Pour untuk
[po] [puR]
3. | 00:55-01:02 | SVL/VKI Jespeére saya harap
[Sosper] [SespeR]
SVL/V3 De dari
[de] [do]
SVL/SV1 Plusieurs beberapa
[pleesicers] [plysjo]
SVL/K2 Match pertandingan
[mal] [matf]
SVL/V4 Le sebuah
[le] [lo]
SVL/KN1 Championnat kejuaraan
[fampionat] [fapjona]
4.1 01:01-01:03 | SVL/V5 Le sebuah
[le] [lo]
SVL/K3 Trophées piala
[trofe] [tRofe]
SVL/VNI1 Individuel pribadi
[individual] [edividyel]
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Gambar 4.2 Tabel Kesalahan Fonologi dalam Video Quand Zlatan parle

toutes langues (en méme temps)

Sk Ny RIS Kesalahan Pengucapan Ald
Pengucapan Kata Seharusnya
1. | 00:02-00:05 | QZP/V1 le sebuah
[le] [1o]
QZP/V2 plus lebih
[plu] [ply]
QZP/KNI1 important penting
[importan] [epoRta]
QZP/K1 match pertandingan
[maetc] [mat/]
2. | 00:06-00:14 | QZP/VKI apres setelah
[aple] [apRe]
QZP/SVNI1 | points poin/angka
[poin] [pwa]
QZP/K2 faire membuat
[fer] [feR]
QZP/N1 avancer keuntungan
[avanse] [avase]
QZP/N2 un sebuah
[un] [ee]
QZP/KN2 championnat kejuaraan
[tfampionat] [Japjona]
QZP/V3 trés sangat
[tRe] [tRe]
QZP/KN3 important penting
[importan] [epaRta]
3.1 00:14-00:16 | QZP/V4 me saya
[me] [ma] (pronominaux)
QZP/N3 sens merasa
[sens] [sa]
QZP/SN3 bien baik
[bien] [bje]
QZP/V5 trés sangat
[tRe] [tRe]
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QZP/SN4 bien baik
[bien] [bie]
QZP/N4 physiquement secara fisik
[fizikomoan] [fizikoma]
QZP/N5 mentalement secara mental
[mentaloman] [mate
00:17-00:23 | QZP/N6 un sebuah
[a] [ce]
QZP/VK2 course latihan
[coR] [kuRs]
QZP/K3 finir menyelesaikan
[fini] [finiR]
QZP/V6 comme sebagai
[kam] [kom]
QZP/V7 le sebuah
[le] [1a]
QZP/SKN1 | championnat kejuaraan
[fampionat] [Japjona]
00:23-00:25 | QZP/KVNI1 | attendre tunggu
[aten] [atal
00:26-00:32 | QZP/V8 jeudi hari kamis
[3odi] [3edi]
QZP/V9 le sebuah
[le] [1o]
00:32-00:37 | QZP/VK3 parce que karena
parke [paRska]
QZP/V10 de dari
[de] [do]
QZP/V11 douleur kesakitan
[dolor] [duleR]
00:37-00:41 | QZP/N6 bon bagus
[bon] [b3]
QZP/V12 match pertandingan
[maetc] [matf]




Gambar 4.3 Tabel Kesalahan Fonologi dalam Video Quand Zlatan

Ibrahimovic Parle en Francais

No. Waktu Kode Kesalahan Pengucapan Arti
Pengucapan Kata Seharusnya
1. ] 00:01-00:03 | QZI/NI continuer melanjutkan
[kontinye] [kotinye]
2. 1 00:03-00:14 | QZI/VKI1 Jespere saya harap
[3osper] [3espeR]
QZI/KN1 avantage keuntungan
[advontaf ] [avafi ]
QZI/V1 de dari
[de] [do]
QZI/SN1 points angka/poin
[poins] [pwa]
3. | 00:14-00:19 | QZI/KN2 important penting
[impartan] [epoRta]
QZI/VN1 continuer melanjutkan
[kontinue] [kotinye]
QZI/V2 le sebuah
[le] [lo]
QZI/V3 méme sama
[mem)] [mem]
QZI/N2 mentalité secara mental
[mentalite] [mati ¢
4. 100:20-00:22 | QZI/N3 fin akhir
[fin] [fe]
QZI/VK2 Jespére saya harap
[3esper] [SespeR]
QZI/V4 que bahwa
[ke] [ka]
QZI/V5 le sebuah
[le] [1a]
5.1 00:24-00:30 | QZI/K1 match pertandingan
[maetc] [matf]
QZI/KN3 important penting
[importan] [epoRta]
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QZI/VK3 j’espére saya harap
[3osper] [3espeR]

QZI/V6 que jika/kalau
[ke] [ko]

QZI/K2 match pertandingan
[maetc] [mat[]

00:35-00:43 | QZI/VK4 parce que karena

[parske] [paRska]

QZI/V7T le sebuah
[le] [1a]

QZI/K3 PSG tim sepak bola
[peesge] [pees3e] asal Paris

QZI/N3 non bukan
[no] [n0]

QZI/V8 de dari
[de] [do]

QZI/N4 confiance kepercayaan diri
[konfians] [kofias]

00:49-00:52 | QZI/NS mon (kepunyaan)ku

[mon] [m3]

QZI/KNV1 | frangais bahasa prancis
[franses] [fRa§

QZI/VK5 pour untuk
[po] [puR]

QZI/V9 le sebuah
[le] [1o]

QZI/VK6 futur masa yang akan
[futur] [fytyR] datang

QZI/K4 sera akan
[sora] [soRa]

QZI/VK7 parfait sempurna
[parfe] [paRfe]

QZI/V10 mais tetapi
[ma] [me]

QZI/VN2 maintenant sekarang
[matna] [metna]
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QZI/N6 non tidak
[no] [nd]
8. 1 00:55-00:56 | QZI/VKS normal normal
[normal] [noRmal]
QZI/N7 non bukan

[no]

[n3]

4.2.1 Kesalahan Fonologi Penutur

Kesalahan fonologi yang terjadi dalam idiolek Zlatan Ibrahimovic terbagi

menjadi beberapa, yaitu perubahan bunyi pada fonem wvokal, semivokal dan

konsonan. Berikut adalah pembahasannya:

Data 1

Pada data pertama, penulis akan menganalisis perubahan bunyi yang

terjadi pada fonem vokal oral dan nasal. Data ini berjumlah 11 fonem vokal yang

terbagi menjadi 7 fonem vokal oral dan 4 fonem vokal nasal.

a. Perubahan bunyi [@]

Pada fonem vokal oral [o] telah terjadi perubahan bunyi yang terbagi

menjadi tiga bentuk, yaitu [o0], [9] dan [ce].

Depan Pusat Belakang
B\ TB B
\ ue| Tertutup
Semi-T
- Soe emi-Tertutup
1 J
D;“ 30
Semi-Terbuka
a/de |Terbuka
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Keterangan :

* Bunyi fonem [@] diucapkan penutur menjadi bunyi [o], [9] dan [ce].

*  Perubahan bunyi dari fonem [@] menjadi [o] dilakukan penutur
berjumlah 1 kata yaitu “Douleur”, fonem [9] berjumlah 3 kata, yaitu
“Peu, Entraineur, Jeudi”, dan fonem [ce] berjumlah 1 kata, yaitu
“Plusieur”

e Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa fonem [@] yang berubah
menjadi fonem [ce] sesuai dengan kelas natural kedua bunyi tersebut
karena masih berada dalam kelompok bunyi vokal yang sama, yaitu
vokal bundar dan vokal depan. Perubahan fonem [o] menjadi [o]
berada dalam kelompok bunyi vokal bundar, namun mendekati
kelompok bunyi vokal lainnya, yaitu vokal tengah dan semi-tertutup.
Sedangkan pada perubahan fonem [@] menjadi [o], kedua fonem ini
tidak berada dalam kelompok vokal yang sama, namun mendekati yaitu

bunyi vokal tengah.

b. Perubahan bunyi [¢]
Pada fonem vokal oral [€] telah terjadi perubahan bunyi yang terbagi

menjadi tiga bentuk, yaitu [e], [o] dan [a].



af

Tertutup

Semi-Tertutup

Semi-Terbuka

Terbuka

Keterangan :

* Bunyi fonem [¢] diucapkan penutur menjadi bunyi [e], [2] dan [a].

* Perubahan bunyi dari fonem [e] menjadi [e] dilakukan penutur
berjumlah 6 kata yaitu “Aprés, Trés, J’espere, Francais, Parfait,
Méme”, fonem [9] berjumlah 1 kata, yaitu “J’espere”, dan fonem [a]
berjumlah 2 kata, yaitu “Mais, Maintenant”

* Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa fonem [e] yang berubah
menjadi fonem [e] sesuai dengan kelas natural kedua bunyi tersebut,
yaitu vokal tidak bundar dan vokal depan. Perubahan fonem [g]
menjadi [a] berada dalam kelompok bunyi vokal tidak bundar dan
vokal depan, akan tetapi kedua fonem tersebut tidak dalam kelompok
bunyi yang sama namun mendekati, yaitu vokal tengah menjadi vokal
rendah. Sedangkan pada perubahan fonem [e] menjadi [9], kedua
fonem ini tidak berada dalam kelompok vokal yang sama, namun

mendekati yaitu bunyi vokal depan menjadi bunyi vokal pusat.
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c. Perubahan bunyi [9]
Pada fonem vokal oral [o] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi menjadi bunyi [e].

Terbuka

Keterangan :

* Bunyi fonem [9] diucapkan penutur menjadi bunyi [e].

* Perubahan bunyi dari fonem [o] menjadi [e] dilakukan penutur
berjumlah 5 kata yaitu “De, Le, Me, Parce Que”.

* Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa fonem [9] yang berubah
menjadi fonem [e] tidak berada dalam kelompok bunyi vokal yang
sama namun mendekati, yaitu kelompok bunyi vokal tengah.

d.  Perubahan bunyi [y]
Pada fonem vokal oral [y] telah terjadi perubahan bunyi yang terbagi

menjadi dua bentuk, yaitu [u] dan [ce].
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Semi-Terbuka

Terbuka

Keterangan :

*  Bunyi fonem [y] diucapkan penutur menjadi bunyi [u] dan [ce].

* Perubahan bunyi dari fonem [y] menjadi [u] dilakukan penutur
berjumlah 4 kata yaitu “ Individuel, Plus, Continuer, Futur”, fonem
[ce] berjumlah 1 kata, yaitu “Plusieurs”.

* Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa fonem [y] yang berubah
menjadi fonem [ce] berada dalam kelompok bunyi vokal yang sama
yaitu kelompok bunyi vokal depan dan vokal bundar. Sedangkan
fonem [y] yang berubah menjadi fonem [u] berada dalam kelompok
bunyi vokal bundar namun mendekati kelompok vokal lainnya yaitu
kelompok bunyi vokal tinggi dan tertutup.

e. Perubahan bunyi [¢e]
Pada fonem vokal oral [e] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi bunyi [a].
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Semi-Terbuka

Terbuka

Keterangan :

*  Bunyi fonem [e] diucapkan penutur menjadi bunyi [a].

* Perubahan bunyi dari fonem [e] menjadi [a] dilakukan penutur
berjumlah 1 kata yaitu ““ Individuel”.

* Dari bagan di atas menunjukkan bahwa fonem [e] yang berubah
menjadi fonem [a] berada dalam kelompok bunyi vokal bundar dan
vokal depan.

f. Perubahan bunyi [u]
Pada fonem vokal oral [u] telah terjadi perubahan bunyi yang terbagi

menjadi dua bentuk, yaitu [0] dan [o].

Tertutup

) Lertutu

Semi-Tertutup

Semi-Terbuka

Terbuka
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Keterangan :

*  Bunyi fonem [u] diucapkan penutur menjadi bunyi [0] dan [e].

* Perubahan bunyi dari fonem [u] menjadi [o] dilakukan penutur
berjumlah 2 kata yaitu “Course, Douleur”, fonem [@] berjumlah 1
kata, yaitu “Pour”.

* Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa fonem [u] yang berubah
menjadi fonem [o] berada dalam kelompok bunyi vokal yang sama
yaitu kelompok bunyi vokal belakang dan vokal bundar. Sedangkan
fonem [u] yang berubah menjadi fonem [@] berada dalam kelompok
bunyi vokal bundar namun mendekati kelompok vokal lainnya yaitu
kelompok bunyi vokal tengah dan semi-tertutup.

g. Perubahan bunyi [9]
Pada fonem vokal oral [o] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi bunyi [a].

Semi-Terbuka

Terbuka

Keterangan :

*  Bunyi fonem [o0] diucapkan penutur menjadi bunyi [a].
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Perubahan bunyi dari fonem [0] menjadi [a] dilakukan penutur
berjumlah 1 kata yaitu “Comme”.

Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa perubahan bunyi fonem [o]
yang berubah menjadi bunyi fonem [a] tidak berada dalam kelompok
vokal yang sama, namun mendekati kelompok bunyi yang lainnya

yaitu dari kelompok bunyi vokal semi-terbuka menjadi vokal terbuka.

h." Perubahan bunyi [ce]

Pdatarmkl a al {d t tht epipeth hojysebnth

menjadi tiga bentuk bunyi, yaitu [un], [un] dan [a].

Depan Pusat Belakang

\TB B\TB B\ TB B

oi y ue | Tertutup
Tinggi
Semi-Tertutup
oc I}

oe
Tengah

ozE

ae
@ a2/ 5e
A Semi-Terbuka
Rendah
ea a'de |Terbuka

Keterangan :

Bunyi fonem [c¢] diucapkan penutur menjadi bunyi [a].
Perubahan bunyi dari fonem [ce] menjadi [a] dilakukan penutur
berjumlah 1 kata yaitu “Un”.

Pada bagan di atas, menunjukkan bahwa perubahan bunyi fonem [ce]

yang berubah menjadi bunyi fonem [a] dalam kelompok vokal yang
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sama, yaitu vokal bundar dan mendekati kelompok bunyi yang lainnya

yaitu dari kelompok bunyi vokal semi-terbuka menjadi vokal terbuka.

Sedangkan perubahan bunyi yang lainnya yaitu bunyi fonem vokal
nasal [ce] yang berubah menjadi [un] dan [un] tidak dapat digambarkan
pada bagan vokal dikarenakan penutur menggabungkan bunyi vokal oral
dan konsonan nasal untuk mengucapkan bunyi yang di maksud. Dalam
bukunya, Crowley (2010, hal. 35) mengemukakan bahwa, “fission is a
phonetic process that is just opposite of phonetic fusion. From a single
original sound, a sequence of two sounds may develop, each with some of
the features of the original sound.” Yang artinya fisi (fission) adalah
proses fonetik yang merupakan kebalikan dari fusi. Dalam proses ini, satu
bunyi berubah menjadi dua bunyi yang masing-masing mengandung fitur-
fitur bunyi asal. Pada kasus ini, Zlatan Ibrahimovic telah melakukan
pemecahan bunyi vokal nasal menjadi vokal oral + konsonan nasal.

Proses perubahan bunyi tersebut dapat dijelaskan pada skema berikut ini:
]2 [n]: B - [u + n] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
T[] > [n]: —> [u + n] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal

Bedvknskatli ta, pn bntsi fngid[ ] bjnkh

1 kata, yaitu un.Sdakapebhabny|od epd] n]pg

berjumlah 1 kata, yaitu un.
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Perubahan bunyi [5]

Pada fonem vokal nasal [0] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah
menjadi tiga bentuk bunyi, yaitu [on], [on] dan [o]. Dalam kasus ini, Zlatan
Ibrahimovic telah melakukan perubahan bunyi vokal nasal menjadi vokal
oral + konsonan nasal. Proses perubahan bunyi tersebut dapat dijelaskan

pada skema berikut ini:
[0] 2 [on]: [0] = [0+ n]=vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
[0] 2 [on]: [0] © [0 + n] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal

Keterangan :

« Berdasarkan skema di atas, perubahan bunyi [0] menjadi [on] berjumlah
3 kata, yaitu non, bon dan continuer.

« Perubahan bunyi [9] menjadi [on] berjumlah 2 kata, yaitu confiance dan
mon.

Sedangkan pada perubahan bunyi yang terakhir, yaitu bunyi vokal
nasal [5] yang berubah menjadi vokal oral [o] akan dijelaskan dalam bagan

berikut:

Semi-Terbuka

Terbuka
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Keterangan :

e Pada bagan diatas menunjukkan bunyi vokal nasal [0] berubah
menjadi vokal oral [o].

* Kedua bunyi berada dalam kelompok yang sama, yaitu vokal belakang
bundar dan vokal semi terbuka. Yang membedakan kedua vokal ini
yaitu jenisnya. Bunyi [6] merupakan vokal nasal dimana dalam
pengucapannya terdapat bunyi sengau, sedangkan bunyi [9]
merupakan vokal oral.

* Pada perubahan bunyi ini terdapat dalam kata non yang terjadi proses
penghilangan fonem di akhir kata atau Apokope (J.S. Badudu, 1979,
hal.64). Dimana fonem [n] di akhir kata dihilangkan sehingga
merubah pengucapan bunyi vokal yang seharusnya nasal menjadi oral.

Perubahan bunyi [a]

Pada fonem vokal nasal [ajtht ghilpeblebniyagtnbh

menjadi enam bentuk bunyi, yaitu [an], [am], [en], [en], [on], [1Im] dan [a].

Dalam kasus ini, Zlatan Ibrahimovic telah melakukan perubahan bunyi

vokal nasal menjadi vokal oral + konsonan nasal. Proses perubahan bunyi

tersebut dapat dijelaskan pada skema berikut ini:

[a] 2 [an]: [a] = [a+ n]=vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal

[a] & [am]: [a] = [a+ m] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal

[a] & [en]: [a] = [e+ n]=vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal

[a] = [en]: [a] = [e +n]= vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
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[a] 2 [on]: [a] = [0+ n] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
[a] & [m]: [a] = [1+ m] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
Keterangan :

e Berdasarkan skema di atas, perubahan bunyi [abap [ 2]
berjumlah 6 kata, yaitu important, physiquement, mentalement,
confiance, francais dan avancer.

e  Perubahan bunyi [afa j d[ ahbjmbh] ka , giu

championnat.

e Perubahan bunyi [afep d[ g bjubh2k, giu sens dan
mentalité.

e Perubahan bunyi [ajg [ 8 bjhl ks giwat endre.

e Perubahan bunyi [ajg @[ o bjh] kata, yaitu avantage.

*  Perubahan bunyi [aig d[ m ] berjumlah 1 kata, yaitu entraineur.

Sedangkan pada perubahan bunyi yang terakhir, yaitu bunyi vokal
nasal [ajmzbublajd vkl d [ a] akan dijelaskan dalam bagan

berikut:

Semi-Terbuka

Terbuka
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Keterangan :

* Berdasarkan bagan di atas, menunjukkan perubahan bunyi [abhh
menjadi bunyi [a]

* Kedua bunyi tergolong dalam jenis bunyi yang sama, yaitu vokal
rendah dan terbuka.

*  Pada perubahan bunyi ini terdapat dalam kata maintenant yang terjadi
proses Apokope, yakni . Dimana fonem [n] di akhir kata dihilangkan
sehingga merubah pengucapan bunyi vokal yang seharusnya nasal
menjadi oral.

k. Perubahan bunyi [€]
Pada fonem vokal nasal [e] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah
menjadi dua bentuk bunyi, yaitu [in] dan [im]. Dalam kasus ini, Zlatan
Ibrahimovic telah melakukan perubahan bunyi vokal nasal menjadi vokal
oral + konsonan nasal. Proses perubahan bunyi tersebut dapat dijelaskan

pada skema berikut ini:

[e] = [in]: [e] = [i+ n] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
[e] > [im]: [e] = [i + m] = vokal nasal = vokal oral + konsonan nasal
Keterangan:

« Perubahan bunyi [€] menjadi [in] berjumlah 2 kata, yaitu individuel
dan fin

e Perubahan bunyi [a] menjadi [im] berjumlah 1 kata, yaitu important
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Data 2

Pada data kedua, penulis akan menganalisis perubahan bunyi yang terjadi

pada fonem semivokal. Data ini berjumlah 2 fonem semivokal.

a. Perubahan bunyi [j]
Pada fonem semi-vokal [j] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi bentuk bunyi [i].

Standard French Vowels and Semi-vowels

front back

spread round round
semi-vowels C@ | w
high i y u
higher-mid ¢ 7 0 nasal
lower-mid € © > g @ >
low a a a

Keterangan :

e Pada bagan di atas menunjukkan bahwa fonem semi-vokal [j] berubah
menjadi fonem vokal [i]. Hal ini terlihat pada 3 kata, yaitu plusieurs,
bien, championnat.

* Fonem semi-vokal [j] yang berubah menjadi fonem vokal [i] masih
dalam kelompok yang sama yaitu kelompok bunyi depan dan bunyi
tinggi.

b. Perubahan bunyi [w]
Pada fonem semi-vokal [w] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi bentuk bunyi [o1]. Dalam hal ini, penutur merubah satu bentuk
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fonem menjadi dua bentuk fonem asli. Proses perubahan tersebut akan

digambarkan pada skema berikut ini :

[w] 2 [o +1] : w = [0 +1i] = [vokal oral + vokal oral]
Berdasarkan skema di atas, perubahan bunyi [w] menjadi [0i] terdapat
dalam 1 kata, yaitu point.

Data 3

Pada data ketiga, penulis akan menganalisis perubahan bunyi yang terjadi

pada fonem konsonan. Data ini berjumlah 3 fonem konsonan.

a. Perubahan bunyi [R]
Pada fonem konsonan [R] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah
menjadi dua bentuk bunyi, yaitu [r] dan [[].

CONSONANTS (PULMONIC)

Bilabial (Liilr)llt(:l Dental Alveolarzl(; Setc-)lar Retroflex| Palatal | Velar | Uvular |Pharyngeal ;ﬁjl-:tal Glottal
Nasal m| m n n| n ) N Universitas
Plosive pb td tdlcilkgl|qe | 2
mane | B | fv]8d8]sz]fslsalci[xy[x |h olu o[ p
Approximant b} d 1 J W
1l B r< (r)J@NUI fitas
Tap, Flap \2 r L /41 a Ul sitas
P t K : .
e /a Universitas
approximant \- 1 l, £ L U = -
Tatatalfzp A ] d hiversitas

Where symbols appear in pairs, the one to the right represents a modally voiced consonant, except for murmured fi.
Shaded areas denote articulations judged to be impossible.

Keterangan :
* Pada bagan di atas menunjukkan bunyi fonem [R] berubah menjadi

bunyi fonem [r] dan [1].
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Perubahan bunyi fonem konsonan [R] yang berubah menjadi [r]
dikarenakan berada dalam kelompok yang sama, yaitu Trill. Hal ini
dapat dilihat pada 16 kata, yaitu merci, finir, j’espere, entraineur,
attendre, faire, important, parce que, douleur, francais, futur, sera,
parfait, normal, pour

Perubahan bunyi fonem konsonan [R] yang berubah menjadi [I]
dikarenakan kedua bunyi tesebut diklasifikasikan dalam konsonan
liquid. Ladefoged (1993, dalam Narayan dan Alwan, 1997)
mengemukakan bahwa “due to similarities in certain phonetic and
phonological properties, the lateral /l/ and the rhotic /r/ are classified

&

as "liquids’™ yang berarti karena adanya kesamaan sifat tertentu
dalam bidang fonetik dan fonologi, lateral /lI/ dan rhotik /r/
diklasifikasikan sebagai “likuid”. Dalam kasus ini, Zlatan Ibrahimovic
merubah bunyi [R] yang termasuk bunyi rhotik menjadi bunyi [1] yang
termasuk bunyi lateral. Hal ini terlihat pada kata apres.

Selain itu, menurut Palacios (tanpa tahun, para. 1) mengemukakan
bahwa “Rhotics - sounds that are produced when the character "r" is
written - are some of the most difficult sounds to learn when studying
a second language.” Yang artinya, Rhotic- merupakan suara yang
dihasilkan ketika ditulis dengan karakter “t”, beberapa bunyi ini

merupakan jenis bunyi yang paling sulit dipelajari ketika mempelajari

bahasa asing (B-2).
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b. Perubahan bunyi [[]
Pada fonem konsonan [f] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi empat bentuk bunyi, yaitu [§], [c], [t/] dan [1].

Tempat
Artikulasi

Bilabial
Laringal

Cara
Artikulasi

Labio-dental
Lamino-alveolar

Apiko-dental
Apiko-alveolar
Apiko-prepalatal
Apiko-palatal
Labio-palatal
Medio-palatal
Dorso-velar
Uwular

Glotal

Plosive p_b t d kg

Nasal m n n 0

Afrikatif tf d3

Lateral 1

Frikatif f v N ) 3 s 2

Trill r R

Tap

Flap 1

Semi-vokal w y j

Keterangan :

* Pada bagan di atas menunjukkan bahwa fonem konsonan [[] berubah
menjadi fonem konsonan [§], [tf] dan [1].

* Perubahan bunyi [[] menjadi [f] berjumlah 1 kata, yaitu championnat
* Perubahan bunyi [[] menjadi [tf] berjumlah 1 kata, yaitu championnat
* Perubahan bunyi [f] menjadi [1] berjumlah 1 kata, yaitu match

* Perubahan bunyi fonem konsonan [[] yang berubah menjadi [tf]
dikarenakan tempat artikulasi yang sama yaitu apiko prepalatal dan
cara artikulasi yang mendekati, yaitu dari frikatif menjadi afrikatif.

*  Perubahan bunyi fonem konsonan [f] yang berubah menjadi [l]
dikarenakan cara artikulasi yang mendekati yaitu dari frikatif berubah

menjadi lateral.
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Sedangkan perubahan bunyi [J] yang berubah menjadi [f]
dikarenakan adanya interferensi fonem konsonan bahasa Swedia terhadap

fonem konsonan bahasa Prancis.

c¢. Perubahan bunyi [3]

Pada fonem konsonan [3] telah terjadi perubahan bunyi yang berubah

menjadi bunyi [g].

\ Tempat _ a = E _ & = y
—4 ) [} ° ] i
.\Arhkulas: - .g .2 3 = k] § s = ® L {= LC
= o v g Q. 0] Pt ® - g [} &
AN - P ? ® o (1 ® o Qo : 35 # r
L ) o . c a o 3 o 4 3 = =
\ — 0o o S o o 9 G}
Cara \ o S X g & = c S 5 5 S &
Artikulasi \ s <°' é _2‘:_ 2 E 3 § o
X, < —'
Plosive p b t d k=yg ?
Nasal m n 0
Afrikatif Y ds 1
_—
Lateral i _—1
Frikatif f v | (5] s 2 h
Trill r R
Tap
Flap J
Semi-vokal w y j
Keterangan :

* Pada bagan di atas menunjukkan bahwa fonem konsonan [3] berubah
menjadi fonem [g].

* Perubahan bunyi fonem [%] yang berubah menjadi fonem [g]
dikarenakan adanya interferensi bahasa Swedia terhadap bahasa

Prancis. Selain itu, cara artikulasi yang mendekati, yaitu dari frikatif

menjadi plosive.

Berdasarkan data yang terhimpun, penulis telah merumuskan kesalahan

fonologi terbanyak terdapat pada fonem vokal nasal yaitu fonem [ajagbnbh
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menjadi 6 fonem yaitu [an], [am], [en], [en], [on], dan [a]. Hal ini dikarenakan
inventaris fonem vokal bahasa Prancis lebih banyak, dimana fonem vokal nasal
merupakan khas fonologi bahasa Prancis yang tidak dimiliki bahasa lain yang
dikuasai Zlatan Ibrahimovic. Pada fonem konsonan, kesalahan fonologi terbanyak
terdapat pada fonem [[] yang berubah menjadi 3 fonem yaitu [f], [c], dan [1]. Dan

pada fonem semivokal terdapat pada fonem [j] yang berubah menjadi [i].

Selain itu, terdapat ketidakkonsistenan dalam pelafalan kata bahasa
Prancis oleh Zlatan Ibrahimovic. Pada bab II, Corder (dalam Pateda, 1989)
mengklasifikasikan kesalahan berbahasa ke dalam tiga klasifikasi, yaitu (1)
kesalahan prasistematis (prasystematic errors), ialah kesalahan yang disebabkan
oleh tingkat penguasaan bahasa target yang rendah dan ketidaktahuan perbedaan
sistem bahasa pertama dan bahasa target; (2) kesalahan sistematis (systematic
errors), yaitu kesalahan yang disebabkan karena penggunaan kaidah bahasa target
oleh pembelajar belum digunakan secara tepat; dan (3) kesalahan pascasistematis
(postsystematic errors), yaitu kesalahan yang terjadi karena penggunaan kaidah
yang tidak konsisten, kecerobohan, dan kelalaian menggunakan kaidah bahasa
target. Berdasarkan poin ketiga klasifikasi kesalahan berbahasa dalam teori yang
dikemukakan Corder, penulis menemukan adanya ketidakkonsistenan penutur
dalam melafalkan kata. Contohnya terjadi pada kata “match” yang dilafalkan
[mal] dan [metc], pada kata ”j’espere” yang dilafalkan [3osper] dan [{esper], dan

pada kata “‘championnat” yang diafalkan [jampionat] dan [tsampionat].
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4.2.2 Interferensi Bahasa yang dikuasai terhadap Bahasa Prancis

Pada bab II telah diterangkan bahwa setiap peristiwa bahasa yang terjadi
pada masyarakat multilingual disebabkan karena adanya interferensi, yaitu
masuknya unsur-unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan Chaer
(1996, hal.66). Kemudian, Jendra (1991, hal.187) mengemukakan bahwa
interferensi merupakan gejala penyusupan sistem suatu bahasa ke dalam bahasa
lain yang ditimbulkan karena adanya penerapan sistem satuan bunyi (fonem)
bahasa pertama ke dalam bahasa kedua oleh penutur. Hal ini mengakibatkan
penyimpangan pada sistem fonemik bahasa penerima. Berdasarkan analisis
terhadap pelafalan bahasa Prancis oleh Zlatan Ibrahimovic, penulis menemukan

adanya interferensi fonologi yang terjadi dalam beberapa kata, yaitu :

a. unpp - [un]
Dalam kata « un » yagesydl fhknfdneghinte fesi
dalam bahasa Swedia dimana terjadi perubahan bunyi dari vokal nasal
menjadi vokal + konsonan nasal, yaitu u + n. (lihat hal. 13, tabel fonem
bahasa Swedia)

b. non [nd5] = [no]
Dalam kata «non» yang seharusnya dilafalkan [n5] terjadi perubahan
bunyi dari vokal nasal menjadi vokal, yaitu [0]. Sehingga penutur
melafalkan [no], dalam bahasa Inggris mempunyai arti yang sama dengan

bahasa Prancis, yaitu tidak. (lihat lampiran fonem bahasa Inggris)
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Merci [mersi] 2 [meRsi]

Dalam  kata « merci» yang seharusnya dilafalkan [meRsi] terjadi
perubahan bunyi konsonan /r/ dalam bahasa Prancis menjadi konsonan /1/
bahasa Swedia, sehingga penutur melafalkan [mersi]. (lihat hal. 13, fonem
bahasa Swedia)

Entraineur [atraineR] = [1mpronor]

Dalam kata «entraineur » yang seharusnya dilafalkan [atiB]
mengalami interferensi bahasa Swedia dimana terjadi perubahan bunyi
pdabbapf omyi ubanvl 1as] flyadbubh endi

vokal+konsonan nasal [1m], fonem vokal [g] yang berubah menjadi [9],
dan fonem konsonan [R] berubah menjadi [r], sehingga dilafalkan
[tmpranar]. (lihat hal. 13, fonem bahasa Swedia)

De [do] = [de]

Le [la] = [le]

Que [koa] =2 [ke]

Dalam kata « de » yang seharusnya dilafalkan [do] dan kata « le » yang
seharusnya dilafalkan [lo] mengalami interferensi bahasa Spanyol dimana
fonem vokal [o] berubah menjadi [e], sehingga dilafalkan [de] dan [le].
Selain itu, kata « de » dan « que » memiliki pengucapan dan arti yang
sama dalam bahasa Spanyol, hanya saja pengucapannya saja yang berbeda.
)lihat lampiran fonem bahasa Spanyol)

Match [mat [] = [mal]
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Dalam kata « match» yang seharusnya dilafalkan [mat/] mengalami
interferensi bahasa Swedia dimana fonem konsonan [[] berubah menjadi
[1], sehingga dilafalkan [mal]. (lihat hal. 13, fonem bahasa Swedia)

. Championnat [fapjona] = [fampionat]

Dalam kata « championnat » terjadi perubahan bunyi fonem konsonan [[]
yang berubah menjadi konsonan bahasa Swedia, yaitu [f]. Selain itu,
terjadi perubahan bunyi fonem vokal nasal [aiep if makoen

nasal [am]. Kemudian, perubahan bunyi juga terjadi pada fonem
semivokal [j] yang berubah menjadi vokal [i], sehingga dilafalkan
[fampionat]. (lihat hal. 13, fonem bahasa Swedia)

. Individuel [edividyel] > [individual]

Dalam kata « individuel» terjadi perubahan bunyi fonem vokal nasal [g]
menjadi vokal + konsonan nasal [in], fonem vokal [y] yang berubah
menjadi [u] dan fonem vokal [e] yang berubah menjadi [a] sehingga
dilafalkan [individual]. Dalam pelafalan tersebut terjadi interferensi bahasa
Inggris dimana kata « individuel » dan « individual » mempunyai arti yang
sama namun pengucapannya berbeda. (lihat lampiran fonem bahasa
Inggris)

Important [epoRta] = [importan]

Dalam kata « important » terjadi perubahan bunyi fonem vokal nasal [g]
menjadi vokal + konsonan nasal [im], vokal nasal [afep dvkh+
konsonan nasal [an] dan konsonan /r/ yang seharusnya dilafalkan [R]

menjadi [r], sehingga dilafalkan [importan]. Dalam bahasa Inggris, kata
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« important » mempunyai arti yang sama dengan bahasa Prancis, namun
pengucapannya berbeda. (lihat lampiran fonem bahasa Inggris)

Match [matf] =2 [metc]

Dalam kata «match» terjadi interferensi bahasa Inggris dalam
pengucapan bahasa Prancis. Fonem vokal [a] berubah menjadi fonem
vokal [&] dan fonem konsonan [[] berubah menjadi fonem konsonan [c].
(lihat lampiran fonem bahasa Inggris)

._Apres [apRe] =2 [aple]

Dalam kata « apres » mengalami perubahan bunyi pada fonem konsonan
[R] yang berubah menjadi fonem konsonan dalam bahasa Swedia yaitu [[]
dan juga fonem vokal [¢] yang berubah menjadi fonem vokal [e], sehingga
dilafalkan [ap]e]. (lihat hal. 13, fonem bahasa Swedia)

Points [pwa] = [poin]

Dalam kata « points » mengalami perubahan bunyi pada fonem semivokal
[w] yang berubah menjadi [o] serta fonem vokal nasal [ajagbubh
menjadi fonem vokal + konsonan, yaitu [in], sehingga dilafalkan [poin].
Pada kata ini, mempunyai arti yang sama dengan bahasa Inggris, yaitu
angka. Namun berbeda pengucapannya. (lihat lampiran fonem bahasa
Inggris)

. Championnat [[apjona] > [tsampionat]

Dalam kata « championnat » terjadi perubahan bunyir pada fonem
konsonan [[] yang berubah menjadi konsonan bahasa Inggris yaitu [ts],

vokal nasal [ajagbubhen jadi vokal + konsonan [am], semivokal
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[j] yang berubah menjadi vokal [i], dan pengucapan fonem [t] dibelakang
kata yang seharusnya tidak diucapkan. (lihat lampiran fonem bahasa
Inggris)

Sens [sa] = [sens]

Dalam kata « sens » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal nasal [a]
yang berubah menjadi vokal + konsonan nasal [en] dan pengucapan fonem
[s] dibelakang kata yang seharusnya tidak diucapkan. Selain itu, dalam
bahasa Italia, kata « sens » memiliki arti yang sama, namun ada sedikit
perbedaan pada penulisannya yaitu « senso » dan juga pengucapannya.
(lihat lampiran fonem bahasa Italia)

. Bien [bje] = [bien]

Dalam kata « bien » terjadi interferensi dalam bahasa Spanyol, dimana
fonem semivokal [j] yang berubah menjadi vokal [i] dan fonem vokal
nasal [¢] yang berubah menjadi vokal + konsonan nasal [en]. Dalam
bahasa Spanyol, kata « bien » mempunyai arti yang sama dengan bahasa
Prancis, yaitu baik. Namun, pengucapannya berbeda. (lihat lampiran
fonem bahasa Spanyol)

Comme [kom] = [kam]

Dalam kata « comme » mengalami perubahan bunyi vokal [o] yang
berubah menjadi [a], sehingga dilafalkan [kam]. (lihat lampiran fonem

bahasa Inggris)
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q. Douleur [duleR] > [dolor]
Dalam kata « douleur » terjadi perubahan bunyi vokal [u] yang berubah
menjadi [o], vokal [o] yang berubah menjadi [o] dan fonem konsonan [R]
yang berubah menjadi [r]. Sehingga dilafalkan [dolor]. (lihat lampiran
fonem bahasa Spanyol)

r. Bon [ba] = [bon]
Dalam kata « bon » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal nasal [5]
yang berubah menjadi fonem vokal + konsonan nasal [on], sehingga
diucapkan [bon]. (lihat hal. 13, fonem bahasa Swedia)

s. Continuer [kotinye] = [kontinye]
Dalam kata « continuer » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal nasal
[0] yang berubah menjadi [on], sehingga dilafalkan kontinye]. Dalam
bahasa Inggris, mempunyai arti yang sama yaitu melanjutkan. (lihat
lampiran fonem bahasa Inggris)

t. Mentalité [mai$ - [mentalite]
Dalam kata « mentalité » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal nasal
[aJagbubhapd Eh, sh pgd lafalkan [mentalite]. Dalam
bahasa Inggris, mempunyai arti yang sama yaitu secara mental. Namun
ada sedikit perbedaan dalam bentuk penulisan yaitu « mentality » dan

pengucapan yang berbeda. (lihat lampiran fonem bahasa Inggris)
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u. Fin [fe] 2 [fin]
Dalam kata « fin » terjadi perubahan bunyi vokal nasal [¢] menjadi vokal +
konsonan nasal [in], sehingga dilafalkan [fin]. (lihat hal. 13 fonem bahasa
Swedia)

v.. Francais [fRag - [franses]
Dalam kata « frangais » terjadi perubahan bunyi fonem [R] menjadi [r],
vokal nasal [afep dvkh-+losanad hh, vklf]3g
berubah menjadi [e] serta huruf /s/ dibelakang kata yang seharusnya tidak
dilafalkan. Selain itu, kata « francais » mempunyai arti kata yang sama
dalam bahasa Spanyol, yaitu bahasa Prancis. Namun, pengucapannya
berbeda. (lihat lampiran fonem bahasa Spanyol)

w. Pour [puR] = [pg]
Dalam kata « pour » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal [u] yang
berubah menjadi fonem vokal [a], sehingga dilafalkan [pg]. (lihat hal. 13,
fonem bahasa Swedia)

x. Futur [fytyR] = [futur]
Dalam kata « futur » terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal [y] yang
berubah menjadi fonem vokal [u] dan fonem konsonan [R] yang berubah
menjadi [r]. Dalam bahasa Italia, mempunyai arti yang sama yaitu masa
yang akan datang. Namun ada sedikit perbedaan dalam bentuk penulisan
yaitu « futuro » dan pengucapan yang berbeda. (lihat lampiran fonem

bahasa Italia)
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y. Normal [normal] = [noRmal]
Dalam kata « normal» terjadi perubahan bunyi pada fonem vokal [0] yang
berubah menjadi fonem vokal [o] dan fonem konsonan [R] yang berubah
menjadi [r]. Dalam bahasa Inggris, mempunyai arti yang sama yaitu masa
yang normal, namun pengucapannya berbeda. (lihat lampiran fonem

bahasa Inggris)

Berdasarkan data yang terhimpun, frekuensi interferensi bahasa Swedia
dan bahasa Inggris lebih banyak mempengaruhi tuturan bahasa Prancis Zlatan
Ibrahimovic yakni masing-masing sebanyak 10 buah. Hal ini dikarenakan bahasa
Swedia merupakan bahasa ibu (B1) atau bahasa pertama yang dipelajari oleh
Zlatan Ibrahimovic. Sedangkan bahasa Inggris merupakan bahasa internasional

yang sering digunakan oleh berbagai negara.

Selain itu penulis juga menemukan adanya campur kode yang dilakukan
oleh penutur dalam video-video yang telah dipilith. Ohoiwutun (2007, hal.72)
berpendapat bahwa gejala interferensi dapat dilihat dalam tiga dimensi kejadian,
yaitu dimensi tingkah laku berbahasa dari individu-individu dalam masyarakat,
dimensi sistem bahasa dari bahasa-bahasa yang berbaur, dan dimensi
pembelajaran. Dari dimensi pertama yaitu dimensi tingkah laku penutur, dapat
dilihat berdasarkan praktik campur kode yang dilakukan. Dalam data penelitian,
ditemukan beberapa praktik campur kode yang dilakukan oleh penutur dalam

beberapa kata, yaitu:
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1. We miss un cours deux months, finir con le championnat, artinya « Kami
melewatkan waktu selama dua bulan, untuk menyelesaikan kejuaraan »

2. Non, merci a I’équipe a jouer, a entraineur, pour les stagione, artinya
« Tidak, terimakasih kepada tim, kepada pemain, kepada pelatih, untuk

musim selanjutnya »

3. Et attendre, at fin we see what happens, artinya “Dan tunggulah, pada
akhirnya kita lihat apa yang akan terjadi”

4. Oui, jeudi jouer avec le poncture, artinya « Ya, di hari kamis bermain
dengan tusukan »

5. Parce que beaucoup de douleur, douleur, my back, artinya « Karena
banyak rasa sakit, sakit, di punggungku. »

6. We score the goals, there’s nothing about the douleur, artinya “Kami
mencetak gol, tidak ada yang dikhawatirkan tentang rasa sakit ini.”

7. Jeudi, j’espere que we becomes champions con avantage de huit points,
artinya « Hari kamis, saya harap jika kami bisa bisa menjadi juara dengan
keuntungan 8 poin. »

8. Parce que le PSG, avec, non, jouer con beaucoup de confiance, artinya
« Karena PSG, dengan, tidak, bermain dengan rasa percaya diri yang

besar. »

Berdasarkan delapan data yang terhimpun, campur kode yang dilakukan
penutur yaitu dalam bahasa Inggris, bahasa Spanyol, dan Italia. Mengacu pada
Suwito (1985, hal. 77), terjadinya praktik campur kode yang dilakukan Zlatan
Ibrahimovic dikarenakan penutur menggunakan kosakata yang lebih diingat
dan mengalami keterbatasan kata dimana bahasa Inggris, Spanyol, dan Italia

lebih dulu dipelajari oleh penutur.



